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ABSTRAK 

 

Nia Risti Vauzi. 2019. Skripsi. Analisis Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan 

Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019    

 

Evaluasi merupakan bagian dari kegiatan belajar mengajar yang sangat berperan 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Evaluasi adalah 

rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja, atau produktivitas suatu 

lembaga dalam melaksanakan programnya. Evaluasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan alat tes. Tes yang digunakan dalam ujian semester adalah pilihan 

ganda. Hal ini membuat penulis tertarik untuk menganalisis Soal Ujian Semester 

Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung 

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019. 

Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penulisan materi, konstruksi, dan 

bahasa. Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA 

Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan 

Tahun Ajaran 2018/2019? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan materi, konstruksi, dan bahasa penulisan Soal 

Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019. Sampel penelitian ini adalah seluruh soal yang berjumlah 40 bentuk 

pilihan ganda. Teori yang penulis gunakan mengacu pada berbagai teori yang relevan 

seperti Depdiknas dalam Kunandar, Nurgiyantoro, Nana Sudjana, dan lain-lain. 

Metode yang digunakan deskriptif, jenis penelitian yang digunakan penelitian 

perpustakaan (Library Research) dan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

menyimpulkan penulisan Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019 ditinjau dari aspek materi soal telah 

mengacu pada kaidah penulisan soal baik sekali. Namun masih terdapat beberapa soal 

yang tidak sesuai dengan kriteria. Penulisan aspek materi soal yang baik sebanyak 36 

soal, dan yang tidak baik sebanyak 4 butir soal, dapat diketahui bahwa penulisan 

materi soal berkategori baik sekali (86-94), maka hipotesis ditolak. Penulisan aspek 

konstruksi soal yang baik sebanyak 28 soal, dan yang tidak baik sebanyak 12 soal,  

dapat diketahui bahwa penulisan konstruksi soal berkategori cukup (66-75), maka 

hipotesis ditolak. Penulisan aspek bahasa soal yang baik sebanyak 33 soal, dan yang 

tidak baik sebanyak 7 soal, dapat diketahui bahwa penulisan bahasa soal berkategori 

baik (76-85), maka hipotesis diterima. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bagian pendahuluan ini terdapat 7 bagian. Adapun 7 bagian tersebut 

yaitu: (1) Latar belakang dan masalah, (2) Tujuan penelitian, (3) Ruang lingkup, 

pembatasan, dan penjelasan istilah, (4) Anggapan dasar, hipotesis, dan teori, (5) 

Penentuan Sumber Data, (6) Metodelogi penelitian, dan (7) Teknik analisis data. 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

1.1.1 Latar Belakang 

Dalam penyelenggaraan pembelajaran bahasa, sebagaimana halnya dalam 

penyelenggaraan pembelajaran dalam bidang-bidang yang lain, evaluasi merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari penyelenggaraan pembelajaran secara 

keseluruhan. Kegiatan evaluasi memiliki manfaat yang besar dalam dunia pendidikan, 

begitu juga dalam kegiatan pembelajaran. Sebab melalui evaluasi dapat diketahui 

hasil dan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, dan dari hasil tersebut dapat 

ditentukan tindak lanjut yang akan dilakukan. Menurut Mardapi (2008 : 8) “Evaluasi 

merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja, atau 

produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan programnya.” Sedangkan menurut 

Sudijono ( 2011 : 5 ) “Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu.” 

Evaluasi sangat penting dalam proses pembelajaran untuk mengetahui hasil 

dari proses pembelajaran yang dilakukan kepada peserta didik. Menurut Dimyati dan 



 
 

Mudjiono (2013:321) “Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk 

menentukan jasa, nilai atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian 

dan pengukur.” Dapat diketahui bahwa evaluasi tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran karena kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Daryanto 

(2012:11) mengungkapkan, “Tujuan utama dilakukannya evaluasi dalam proses 

belajar mengajar adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat 

pencapaian tujuan intruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak 

lanjutnya. 

Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi di mana suatu tujuan 

telah dicapai. Menurut Sukardi (2008 : 9), sedangkan menurut Arifin (2016:5) 

“Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan 

kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu 

dalam rangka pembuatan keputusan.” Sesuai yang dikemukan pengarang tersebut 

pengertian evaluasi yaitu suatu proses untuk menentukan nilai hasil belajar peserta 

didik. Tanpa adanya evaluasi, guru tidak akan mampu menilai peserta didik dan 

sejauh mana peserta didik memahami suatu materi yang diberikan guru. 

Pentingnya evaluasi untuk dijadikan sumber penilaian, maka perlu adanya 

suatu alat untuk mengukurnya. Alat tersebut berupa tes dan non tes. Menurut 

Nazirun, dkk (2015:285) menjelaskan bahwa “Tes adalah teknik penilaian yang biasa 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu kompetensi 

tertentu, melalui pengolahan secara kuantitatif yang hasilnya berupa angka. 



 
 

Sedangkan non tes adalah alat evaluasi yang biasa digunakan untuk menilai aspek  

tingkah laku termasuk sikap, minat dan motivasi.” 

Dalam mengevaluasi dapat menggunakan alat yang dinamakan tes dan non 

tes. Adapun menurut Sudjana (2013:114) mengatakan “ Untuk menilai aspek tingkah 

laku, jenis non tes lebih sesuai digunakan sebagai alat evaluasi.” Sedangkan alat 

evaluasi untuk mengetahui hasil atau kemampuan peserta didik dalam  proses belajar 

mengajar, biasanya yang digunakan pendidik adalah tes, dengan demikian tes yang 

baik harus dilakukan sesuai aturan, sehingga dapat berfungsi dengan baik dalam 

mengetahui hasil atau kemampuan peserta didik.  

Tes dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

belajar atau tes juga dapat dijadikan sebagai alat pengukuran untuk memberikan 

penilaian terhadap berhasilnya proses belajar mengajar. Menurut Kusaeri dan 

Suprananto (2012 : 6) ”Tes merupakan alat ukur berbentuk satu set pertanyaan untuk 

mengukur sampel tingkah laku dari peserta tes.” Kemudian menurut Mardapi 

(2008:67) “Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya tingkat 

kemampuan manusia secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang terhadap 

sejumlah stimulus atau pertanyaan.” selain itu, Iskandar dan Dadang (2013:180) juga 

menguraikan bahwa “Tes yaitu suatu alat yang digunakan oleh pengajar untuk 

memperoleh informasi tentang keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu 

materi yang telah diberikan oleh pengajar.” 

Untuk menghasilkan butir-butir soal yang baik, maka setiap butir ditulis dan 

disusun dengan pedoman kepada kaidah penulisan soal serta menggunakan bahasa 



 
 

Indonesia yang baik dan benar. Menurut Sudijono (2011 : 67), “Fungsi tes adalah 

sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui tes tersebut 

akan dapat diketahui sudah seberapa jauh program pengajaran yang telah ditentukan, 

telah dapat dicapai.” 

Untuk memperoleh data dan informasi sebagai dasar penentuan tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kemampuan dasar yang diajarkan 

diperlukan adanya berbagai tagihan yang dapat dipakai dalam sistem pengujian 

berbasis kemampua. Hakim (2011: 8) menyatakan, “Seperangkat alat penilaian dan 

jenis tagihan yang dapat digunakan antara lain sebagai berikut: kuis, pertanyaan lisan 

di kelas, ulangan harian, tugas individu, tugas kelompok, ulangan semester, ulangan 

kenaikan kelas, laporan kerja praktik, dan ujian praktek.” 

Ujian akhir semester dilaksanakan setiap 6 bulan atau pertengahan tahun 

pelajaran. Untuk mempersiapkan ujian akhir semester seorang guru dituntut mampu 

membuat soal-soal yang baik. Soal yang dibuat guru merupakan soal yang muatan 

materinya sudah diajarkan saat proses belajar mengajar. Dari hasil nilai ujian 

semester ini digunakan untuk mengukur keberhasilan program pengajaran yang telah 

dilakukan oleh guru. Begitu juga dengan SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung. 

Khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia, soal yang dibuat oleh guru berupa 

soal pilihan ganda sebanyak 40 soal. Hakim (2011:6) menyatakan, “Ujian semester 

dilakukan untuk menilai ketuntasan penguasaan kompetensi pada akhir program 

semester.” 



 
 

Membuat soal bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Nurgiyantoro 

(2013:103) menyatakan “Penyusunan butir-butir tes soal harus mendasarkan diri pada 

kompetensi dasar, indikator, dan deskripsi yang telah diajarkan.” Maka dari itu, setiap 

sekolah tentunya memiliki perbedaan dalam membuat soal. Karena soal itu 

berdasarkan proses mengajarnya setiap guru masing-masing. Dalam membuat soal 

harus sesuai dengan indikator, kompetensi dasar yang ditentukan. Hal ini berkaitan 

dengan kurikulum yang dipergunakan. Oleh sebab itu, soal-soal tersebut sesuai 

dengan kurikulum yang dipergunakan. 

Mengingat pentingnya hasil tes evaluasi baik untuk guru yaitu sebagai tolak 

ukur keberhasilan pembelajaran dan untuk siswa sebagai keberhasilan belajar yang 

ditentukan oleh nilai hasil tes evaluasi maka harus didukung oleh penulisan soal yang 

baik. Sedangkan untuk menghasilkan tes yang baik harus didukung oleh penulisan 

soal yang baik serta berpedoman pada kaidah penulisan soal. Depdiknas dalam 

Kunandar (2013:189) telah menetapkan kaidah dalam penulisan soal yang terdiri dari 

tiga poin penting yaitu materi, konstruksi dan bahasa. Untuk itu seharusnya, soal 

bahasa Indonesia buatan guru harus mematuhi kaidah yang telah ditetapkan tersebut. 

Aturan atau kaidah sudah seharusnya dikuasai para guru atau pembuat soal 

yang akan diujikan kepada siswa, sehingga soal tersebut dibuat dengan baik dan 

mempertimbangkan aspek materi, konstruksi serta bahasa soal. Akan tetapi, dalam 

kenyataannya masih banyak juga guru di sekolah yang tidak mematuhi aturan-aturan 

tersebut. Mereka menulis soal asal jadi tanpa memperhatikan kaidah penulisan soal. 



 
 

Pembuatan soal ujian semester baik semester ganjil atau genap dibuat oleh guru 

bidang studi.  

Berdasarkan hasil wawancara Pada Kamis, 06 Desember 2018 dengan guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung yaitu ibu Ika 

Nurul Hidayati S.Pd. Soal yang diberikan kepada siswa sudah diuji cobakan pada saat 

ujian semester ganjil pada Selasa, 04 Desember 2018. Penulis langsung 

berkomunikasi dengan guru bidang studi bahasa Indonesia dan data diambil tepat 

pada hari penulis melakukan wawancara yakni Kamis, 06 Desember 2018. Soal ujian 

yang penulis terima soal tersebut tidak sesuai indikator yang ada di silabus ini. Ini 

bertentangan dengan aspek materi soal pada kaidah (1) Soal harus sesuai dengan 

indikator. 

Contoh soal dari aspek materi: 

 

Soal nomor 3 dikategorikan soal tidak baik karena soal yang hendak di ukur 

tidak sesuai dengan tuntutan indikator. Soal menanyakan tentang materi ciri-ciri teks 

observasi sedangkan di dalam silabus menentukan ciri kebahasaan teks laporan hasil 

observasi. Hal ini bertentangan dengan kriteria (1) soal harus sesuai dengan indikator.  



 
 

 Kemudian soal ujian yang penulis terima terdapat soal yang tidak dirumuskan 

secara jelas dan tegas ini tentu bertentangan dengan aspek konstruksi pada kaidah (1) 

pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas. 

Contoh soal dari aspek konstruksi: 

 

Soal nomor 16 dikategorikan soal tidak baik karena pada soal tersebut teks 

untuk dibaca tidak ada di dalam soal. Artinya, soal nomor 16 pokok soal tidak jelas.  

Hal ini bertentangan dengan kriteria (1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan 

tegas.  

Kemudian, soal ujian yang penulis terima menggunakan bahasa yang berlaku 

di daerah setempat ini tentu bertentangan dengan aspek bahasa pada kaidah (2) Tidak 

menggunakan bahasa yang berlaku setempat. Contoh soalnya sebagai berikut: 

Contoh soal dari aspek bahasa 



 
 

 

Soal nomor 26 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni honda 

seharusnya ditulis motor (sesuai dengan KBBI). Ini tentu bertentangan dengan aspek 

bahasa pada kriteria (2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

Fonomena yang demikian terjadi disebabkan dalam membuat soal, tidak 

memperhatikan kaidah penulisan soal pilihan ganda. Kaidah dalam membuat soal 

pilihan ganda ada tiga. Pertama, penulisan soal harus memperhatikan kaidah materi 

soal. Fenomena yang terjadi khususnya pada kaidah materi adalah soal tidak sesuai 

dengan indikator pencapaian yang bisa di ukur.  

Kedua, penulisan soal harus memperhatikan kaidah konstruksi. Fenomena 

yang terjadi dalam kaidah konstruksi adalah pokok soal yang tidak dirumuskan secara 

jelas dan tegas. Di dalam soal materi yang hendak diukur harus jelas sehingga mudah 

dimengerti siswa.  

Ketiga, penulisan soal pilihan ganda harus mematuhi kaidah bahasa soal. 

Fonomena yang terjadi dalam kaidah bahasa soal pada umumnya adalah soal tidak 

ditulis dengan menggunakan kata baku. Dan di dalam membuat soal sebaiknya 

menghindari penggunaan kata daerah atau istilah lain, yang tidak semua siswa dapat 

mengerti istilah tersebut.  



 
 

Melihat kenyataan tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang analisis soal mata pelajaran bahasa Indonesia pada semester ganjil. 

Pada penelitian ini penulis mengambil judul “ Analisis Naskah Soal Ujian Semester 

Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung 

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

Alasan penulis memilih judul tersebut karena mata pelajaran bahasa Indonesia tidak 

hanya digunakan pada saat ujian semester ganjil dan semester genap saja, tetapi 

digunakan pada ujian nasional sebagai penentu keberhasilan siswa dalam 

menamatkan pendidikan. Jadi, soal yang dibuat harus sesuai dengan kaidah penulisan 

soal yang baik. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian ini untuk melihat 

kemampuan guru di SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan dalam membuat soal ujian semester ganjil. 

Status penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lanjutan. Penelitian 

tentang analisis naskah soal mata pelajaran bahasa Indonesia sepengetahuan penulis 

pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya.  

Pertama pernah diteliti oleh Karmanah, Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau, 

yang berjudul “Analisis Naskah Soal Evaluasi Semeser Ganjil Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten 

Kampar Tahun Pelajaran 2008/2009” pada tahun 2010. 

Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kategori penulisan soal 

evaluasi semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar 



 
 

Negeri Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar tahun pelajaran 2008/2009 

pada materi, konstruksi dan bahasa. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori tes tertulis oleh Depdiknas (2008a), dan teori pengantar evaluasi pendidikan 

oleh Sudijono (2011). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Hasil penelitian Karmanah menyimpulkan bahwa (1) penulisan aspek materi 

soal dari 50 soal yang ditulis benar sebanyak 47 soal (94%) yang ditulis salah 

sebanyak 3 soal (6%) dan berkategori baik sekali. (2) penulisan aspek konstruksi soal 

dari 50 soal yang ditulis benar sebanyak 41 soal (82%) yang ditulis salah sebanyak 9 

soal (18%) dan berkategori baik. (3) penulisan aspek bahasa soal dari 50 soal yang 

ditulis benar sebanyak 45 soal (90%) yang ditulis salah sebanyak 5 soal (10%) dan 

berkategori baik sekali. 

Persamaan penulis dengan penelitian Karmanah yaitu sama-sama meneliti 

tentang analisis naskah soal bahasa Indonesia semester ganjil di sekolah, sedangkan 

perbedaannya adalah objek penelitiannya. Karmanah meneliti tentang analisis naskah 

soal evaluasi semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar tahun pelajaran 2008/2009. 

Sedangkan penulis meneliti tentang analisis naskah soal ujian semester ganjil mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan 

Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan tahun pelajaran 2018/2019. 

Kedua, Azizah, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau, yang berjudul 



 
 

“Analisis Naskah Soal Ujian Nasional Bahasa Indonesia Paket C Program Studi IPS 

PKBM Bina Kreasi Tahun Pelajaran 2013/2014” pada tahun 2014.  

Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana materi, konstruksi, dan 

bahasa soal UN Bahasa Indonesia Paket C Program Studi IPS PKBM Bina Kreasi 

Tahun Pelajaran 2013/2014? Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

tentang tes tertulis oleh Depdiknas (2008a), teori penilaian pembelajaran bahasa oleh 

Nurgiyantoro(2013), teori dasar-dasar evaluasi pendidikan Arikunto (2009), . 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Hasil penelitian Azizah menyimpulkan bahwa (1) penulisan aspek materi soal 

tersebut yang baik sebanyak 50 butir soal menunjukan (100%), sedangkan yang tidak 

baik nol soal (0%) dan berkategori istimewa (96-100). (2) penulisan aspek konstruksi 

soal yang baik sebanyak 33 butir soal menunjukan (66%), dan yang tidak baik 

sebanyak 17 butir soal menunjukan (34%), dan berkategori cukup (66-75). (3) 

penulisan aspek bahasa soal yang baik sebanyak 46 butir soal yang menunjukan 

(92%) dan yang tidak baik sebanyak 4 butir soal menunjukan (8%). Berkategori baik 

sekali (86-95).  

Persamaan penulis dengan penelitian Azizah yaitu sama-sama meneliti 

tentang analisis naskah soal ujian bahasa Indonesia di sekolah, sedangkan 

perbedannya adalah objek penelitiannya. Azizah meneliti tentang analisis naskah soal 

ujian nasional bahasa indonesia paket C program Studi Ips Pkbm Bina Kreasi Tahun 

Pelajaran 2013/2014. Sedangkan penulis meneliti tentang analisis naskah soal ujian 

semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan 



 
 

Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan tahun pelajaran 

2018/2019. 

Ketiga, Diana, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau, yang berjudul 

“Analisis Soal Bahasa Indonesia Ujian Semester Ganjil Kelas VII SMPN 2 

Pekanbaru Tahun Ajaran 2013/2014” pada tahun 2014.  

Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah materi, konstruksi, dan 

bahasa penulisan soal Bahasa Indonesia Ujian Semester Ganjil Kelas VII SMP 

Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2013/2014? Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori penilaian pembelajaran bahasa oleh Nurgiyantoro 

(2013),teori tes tertulis oleh Depdiknas (2008a) teori dasar-dasar evaluasi pendidikan 

Arikunto (2009). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Hasil penelitian Diana menyimpulkan bahwa Penulisan soal bahasa Indonesia 

Ujian Semester Ganjil Kelas VII SMPN 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2013/2014 dari 

aspek materi soal telah mengacu kepada kaidah-kaidah penulisan soal yang baik. 

Penulisan aspek materi soal berkategori sangat baik dengan rata-rata 88,64, penulisan 

aspek konstruksi soal berkategori sangat baik dengan rata-rata 93,33 dan penulisan 

bahasa soal berkategori sangat baik dengan rata-rata 85,66.  

Persamaan penulis dengan penelitian Diana yaitu sama-sama menganalisis 

butir soal ujian bahasa Indonesia, sedangkan perbedannya adalah objek penelitiannya. 

Diana meneliti tentang analisis soal bahasa indonesia ujian semester ganjil kelas VII 

SMP Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2013/2014. Sedangkan penulis meneliti 



 
 

tentang analisis naskah soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan tahun pelajaran 2018/2019. 

 Hasil penelitian diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

Manfaat teoritis yaitu dijadikan pertimbangan oleh pihak-pihak terkait dalam 

meningkatkan mutu soal dan juga meningkatkan mutu evaluasi. Manfaat secara 

praktis memberi masukan kepada pembuat soal agar penulisan soal sesuai dengan 

kaidah-kaidah penulisan soal yang baik.  

1.1.2 Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, maka dapatlah dirumuskan 

masalah penelitian tentang kategori penulisan soal ujian semester ganjil mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan 

Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 sebagai berikut : 

1.1.2.1 Bagaimanakah penulisan soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan 

Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 pada aspek materi 

soal ? 

1.1.2.2 Bagaimanakah penulisan soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan 

Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 pada aspek 

konstruksi soal ? 



 
 

1.1.2.3 Bagaimanakah penulisan soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan 

Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 pada aspek bahasa 

soal. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data dan informasi tentang analisis naskah soal ujian semester 

ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung 

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 

yang meliputi : 

1.2.1 Penulisan soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X 

SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 pada aspek materi soal. 

1.2.2 Penulisan soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019  pada aspek konstruksi soal. 

1.2.3 Penulisan soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X 

SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 pada aspek bahasa soal. 

 

1.3 Ruang Lingkup, Pembatasan dan Penjelasan Istilah 

1.3.1 Ruang Lingkup 



 
 

Ruang lingkup penelitian tentang analisis naskah soal ujian ujian semester 

ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung 

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 

termasuk dalam bidang evaluasi pengajaran bahasa Indonesia.  

Menurut Depdiknas dalam Kunandar (2013: 189:) dalam membuat soal 

pilihan ganda, isian singkat dan uraian, harus memenuhi aturan atau kaidah dalam 

penulisan soal pilihan ganda, yaitu : (1) materi soal (2) konstruksi soal, dan (3) 

bahasa soal. 

1.3.2 Pembatasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup penelitian, maka penulis tidak membatasi 

penelitian tentang analisis naskah soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Adapun pembatasan masalah pada penulisan soal pilihan ganda antara lain (1) materi 

soal, (2) konstruksi soal, dan (3) bahasa soal. Alasan penulis memilih aspek materi, 

aspek konstruksi dan aspek bahasa. Ketiga aspek tersebut berdasarkan aturan yang 

sudah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. Aturan yang telah ditetapkan 

Depdiknas dalam Kunandar merupakan sebuah pedoman yang harus diikuti agar soal 

yang dibuat bermutu. 

1.3.3 Penjelasan Istilah 

 Untuk memudahkan pembaca memahami arah penelitian ini, penulis perlu 

menjelaskan beberapa istilah pokok penelitian ini sebagai berikut : 



 
 

1.3.3.1 Analisis adalah menyelidiki atau menelaah dan meneliti tentang cara 

penyusunan dan penulisan soal dengan menguraikan setiap butir soal 

berdasarkan kaidah penulisan soal (Depdiknas, 2008:58). 

1.3.3.2 Soal bentuk pilihan ganda adalah soal yang jawabannya harus dipilih dari 

beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan (Kusaeri dan 

Suprananto, 2012:107). 

1.3.3.3 Naskah adalah karangan yang masih ditulis tangan (Depdiknas, 2008:954) 

1.3.3.4 Soal adalah pernyataan-pernyataan yang menuntut sebuah jawaban 

(Depdiknas, 2008:116). 

1.3.3.5 Ujian adalah sesuatu yang dipakai untuk menguji mutu sesuatu (Depdiknas, 

2008:1518). 

1.3.3.6 Evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi untuk mengetahui 

pencapaian belajar kelas kelompok (Mardapi, 2008:9). 

1.3.3.7 Aspek materi soal adalah aspek yang berkaitan dengan substansi keilmuan 

yang ditanyakan serta tingkat berpikir yang terlibat (Mardapi, 2008:137). 

1.3.3.8 Aspek konstruksi soal adalah aspek penulisan soal baik (Mardapi, 2008:137). 

1.3.3.9 Aspek bahasa soal adalah aspek yang berkaitan dengan kekomunikatifan atau 

kejelasaan hal yang ditanyakan (Mardapi, 2008:137). 

 

1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Teori 

1.4.1 Anggapan Dasar 



 
 

Berdasarkan latar belakang dan masalah, maka anggapan dasar penelitian ini 

adalah naskah soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X 

SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 telah diujikan dan sudah berpedoman dengan 

kaidah (1) materi soal, (2) konstruksi soal, dan (3) bahasa soal. 

1.4.2 Hipotesis 

Berdasarkan anggapan dasar yang dikemukakan pada bagian terdahulu, maka 

dapatlah diformulasikan hipotesis penelitian ini seperti berikut : 

1.4.2.1 Kategori penulisan soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 pada aspek materi soal 

berkategori baik (76-85). 

1.4.2.2 Kategori penulisan soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 aspek konstruksi soal 

berkategori baik (76-85). 

1.4.2.3 Kategori penulisan soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 pada aspek bahasa soal 

berkategori baik (76-85). 

1.4.3 Teori 



 
 

Dalam penelitian ini penulisan berpegang pada teori yang berkaitan dengan 

analisis soal dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa soal. Teori-teori yang 

dikemukan berikut ini : 

 

1.4.3.1 Analisis Butir Soal 

Analisis butir soal adalah suatu kegiatan analisis untuk menentukan tingkat 

kebaikan butir-butir yang terdapat dalam suatu tes. Adapun menurut Nurgiyantoro 

(2013:190) Analisis butir soal adalah identifikasi jawaban benar dan salah tiap butir 

soal yang diujikan oleh peserta didik.  

1.4.3.2 Bentuk Soal bentuk pilihan ganda 

Soal bentuk pilihan ganda adalah soal yang jawabannya harus dipilih dari 

beberapa kemungkinan jawabannya yang telah tersedia. Menurut Hakim 

(2011:24),Kaidah penulisan soal bentuk pilihan ganda memiliki keunggulan dan 

keterbatasan Menurut Hakim (2011:24),Keunggulan bentuk pilihan ganda adalah 

dapat diskor dengan mudah, cepat, serta objektif dan mencakup ruang lingkup bahan 

materi yang luas dalam suatu tes untuk suatu kelas/jenjang pendidikan. Keterbatasan 

bentuk pilihan ganda adalah memerlukan waktu cukup lama untuk menulisnya, sulit 

membuat pengecohan yang homogen dan berfungsi terhadap peluang yang cukup 

besar bagi siswa untuk menebak. 

1.4.3.3 Teori Kaidah penulisan soal 

Telaah butir tes secara kualitatif atau berdasarkan kaidah penulisan soal dapat 

ditinjau dari tiga spek, yaitu (1) aspek materi soal, (2) aspek konstruksi soal, dan (3) 



 
 

bahasa soal. Menurut Mardapi (2008:137),Telaah butir tes dilakukan terdapat tiga 

aspek yaitu : (1) materi berkaitan dengan substansi keilmuan yang ditanyakan serta 

tingkat berpikir yang terlibat, (2) konstruksi berkaitan dengan teknik penulisan soal 

baik bentuk objektif, maupun non-objektif, (3) bahasa berkaitan dengan 

kekomunikatifan atau kejelasan hal yang ditanyakan. 

1.4.3.4 Kaidah penulisan soal pilihan ganda 

Ada beberapa kaidah yang harus diikuti dalam penulisan soal pilihan ganda 

agar soal yang tersusun bermutu. Kaidah-kaidah tersebut dilihat dari aspek materi, 

konstruksi, dan bahasa. Menurut Depdiknas dalam Kunandar (2013:189) kaidah 

penulisan soal bentuk pilihan ganda adalah sebagai berikut : 

a) Aspek Materi 

Materi yang digunakan dalam ujian semester ganjil yang menjadi sampel 

penelitian penulis yaitu materi tentang bahasa Indonesia. Langkah-langkah penulisan 

soal bentuk pilihan ganda dalam aspek materi berdasarkan Depdiknas dalam 

Kunandar (2013:189) yaitu : 

1) Soal harus sesuai dengan indikator. Artinya, soal harus menanyakan perilaku 

dan materi yang hendak diukur sesuai dengan tuntutan indikator soal. 

2) Pengecoh berfungsi. Artinya, pengecoh yang disediakan sama jenisnya 

dengan kunci jawaban. 

3) Mempunyai jawaban yang benar atau paling benar. Artinya, satu soal hanya 

mempunyai satu kunci jawaban. Jika terdapat beberapa pilihan jawaban yang 

benar, maka kunci jawabannya adalah pilihan jawaban yang paling benar. 



 
 

 

b) Aspek Konstruksi 

Konstruksi adalah penguasaan materi ajar dan keahlian guru dalam menulis 

konstruksi soal atau penguasaan soal berdasarkan Depdiknas dalam Kunandar (2008: 

191) yaitu : 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. Artinya, 

kemampuan/materi yang hendak diukur/ditanyakan harus jelas, tidak 

menimbulkan pengertian atau penafsiran yang berbeda dari yang dimaksudkan 

penulis, dan hanya mengandung satu persoalan untuk setiap nomor. Bahasa 

harus komunikatif, sehingga mudah dimengerti siswa. Apabila tanpa harus 

melihat dulu pilihan jawaban, siswa dapat mengerti pertanyaan/maksud pokok 

soal, maka dapat disimpulkan bahwa pokok soal tersebut sudah jelas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. Artinya, apabila terdapat rumusan atau pernyataan yang sebetulnya tidak 

diperlukan, maka rumusan atau pernyataan tersebut dihilangkan saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. Artinya, 

pada pokok soal jangan sampai terdapat kata, frase, atau ungkapan yang dapat 

memberikan petunjuk kearah yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

Artinya, pada pokok soal jangan sampai terdapat dua kata atau lebih yang 

mengandung arti negatif. Penggunaan kata negatif ganda dapat mempersulit 

siswa dalam memahami maksud soal, oleh karena itu perlu dihindari. Namun 



 
 

untuk keterampilan bahasa, penggunaan kata negatif diperbolehkan kalau 

yang ingin diukur justru pengertian tentang negatif ganda itu sendiri. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. Artinya, semua 

pilihan jawaban harus berasal dari materi yang sama seperti yang terkandung 

dalam pokok soal, penulisan harus setara, dan semua pilihan jawaban harus 

berfungsi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama. Kaidah ini perlu diperhatikan karena 

adanya kecenderungan siswa untuk memilih jawaban yang paling panjang, 

karena serangkaian jawaban yang lebih panjang itu lebih lengkap dan 

merupakan kunci jawaban. 

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua pilihan jawaban di atas 

salah” atau “semua pilihan jawaban di atas benar.” Artinya, dengan adanya 

pilihan jawaban seperti ini, maka dari segi materi pilihan jawaban berkurang 

satu, karena pernyataan itu hanya merujuk kepada materi jawaban 

sebelumnya. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. Artinya, 

pengurutan angka harus dilakukan dari nilai angka paling kecil ke nilai angka 

paling besar atau sebaliknya. Pengurutan waktu berdasarkan kronologis 

waktunya. Pengurutan tersebut dimaksudkan untuk memudahkan siswa 

melihat dan memahami pilihan jawaban. 



 
 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. Artinya, 

apa saja yang menyertai suatu soal yang ditanyakan harus jelas, terbaca, dapat 

dimengerti oleh siswa. Apabila soal tersebut tetap bisa dijawab tanpa melihat 

grafik, gambar, tabel, atau sejenisnya yang terdapat pada soal, berarti gambar, 

atau tabel tersebut tidak berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. Ketergantungan pada soal 

sebelumnya menyebabkan siswa tidak dapat menjawab benar soal pertama 

tidak akan  dapat menjawab dengan benar soal berikut. 

c) Aspek Bahasa 

Aspek bahasa adalah pemakaian bahasa yang dipergunakan dalam soal 

berdasarkan Depdiknas dalam Kunandar (2013:197) yaitu : 

1) Soalmenggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Berdasarkan teori-teori di atas, penulisan melakukan penganalisisan terdapat 

setiap butir soal bahasa Indonesia yang terdapat dalam naskah soal ujian semester 

ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung 

2018/2019. Penulis akan menganalisis berdasarkan materi soal, konstruksi soal dan 

bahasa soal. 

 

 



 
 

1.5 Penentuan Sumber Data 

1.5.1 Populasi Penelitian 

 Populasi penelitian ini adalah seluruh soal yang terdapat pada naskah soal 

ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun 

Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 40 soal bentuk pilihan ganda. Menurut Sumarta 

(2013:79) “Populasi adalah keseluruhan sumber data yang merupakan objek atau 

subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 

dengan masalah penelitian.” 

1.5.2 Sampel penelitian  

 Sampel ini adalah seluruh naskah soal ujian semester ganjil mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan 

Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019. Dengan demikian, sampel 

dalam penelitian ini adalah sampel penuh, yakni soal bentuk pilihan ganda  yang 

berjumlah 40 yang menjadi objek penelitian. Menurut Sumarta (2013:80) “Sampel 

adalah sebuah kelompok yang menjadi bagian populasi sehingga juga memiliki 

karakteristik populasi.” Hal ini sesuai dengan pendapat (Hamidy, 2013:10) “Sampel 

penuh adalah semua populasi dijadikan sampel.” 

 

1.6 Metodelogi Penelitian 

1.6.1 Metode Penelitian 



 
 

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 

metode deskriptif dapat di artikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menganalisis keadaan objek penelitian (seseorang, lembaga, 

masyarakat) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak/ sebagaimana 

adanya (Nawawi, 2001:63). 

1.6.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan pada penelitian ini adalah penelitian 

perpustakaan (Library Research). Menurut Sumarta (2013:12), “Penelitian 

perpustakaan  (Library Research) adalah penelitian yang dilakukan dalam kamar 

kerja penelitian atau dalam ruang perpustakaan, sehingga peneliti memperoleh data 

dan informasi tentang objek telitian lewat buku-buku atau alat-alat audiovisual. 

1.6.3 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian. Penelitian ini akan menghitung aspek-aspek kuantitas untuk 

memperoleh hasil yang akurat, dan membuktikan hipotesis. Menurut Hamidy 

(2003:23) bahwa “ Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang memperhatikan 

aspek-aspek kuantitas.” 

1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan adalah sebagai berikut: 

1.6.4.1 Teknik Dokumentasi, yaitu digunakan untuk mengumpulkan atau memperoleh 

informasi tentang naskah soal Ujian Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 



 
 

Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019. Penulis langsung 

menghubungi guru bidang studi bahasa Indonesia dan data diambil pada 

tanggal 06 Desember 2018. Pengumpulan data ini dilakukan setelah ujian 

dilaksanakan. Menurut Usman (2009:96), “Teknik dokumentasi yaitu 

pengambilan yang dikumpulkan melalui dokumen seperti : buku, jurnal, surat 

kabar, majalah, laporan kegiatan, notulen rapat, daftar nilai, kartu hasil studi 

dan yang sejenisnya.” 

1.6.4.2 Teknik Hermeneutik, yaitu teknik baca, catat, dan simpulkan (Hamidy, 

2003:24). Teknik ini penulis gunakan untuk membaca setiap bagian dari butir-

butir soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019 sebanyak 40 soal yang dijadikan 

sebagai sumber data. 

 

1.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data penulis, yaitu: 

1.7.1 Semua data dikumpulkan dan dikelompokan berdasarkan aspek materi soal. 

1.7.2 Semua data dikumpulkan dan dikelompokan berdasarkan aspek konstruksi 

soal. 

1.7.3 Semua data dikumpulkan dan dikelompokan berdasarkan aspek bahasa soal. 

1.7.4 Selanjutnya dilakukan penganalisisan berdasarkan aspek materi soal, 

konstruksi soal dan bahasa soal terhadap butir soal bahasa Indonesia buatan 



 
 

guru yang digunakan dalam  Ujian Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2018/2019. 

1.7.5 Untuk menentukan soal yang baik atau tidak dengan acuan  perhitungana 

analisis soal dengan menggunakan rumus Nana Sudjana dan Ibrahim 

(2009:129). 

P = F X 100% 

       N 
Keterangan : 

P : Besar presentase soal yang baik atau tidak baik 

F : Frukensi soal yang baik atau tidak baik 

N : Jumlah soal seluruhnya 

1.7.6 Sedangkan untuk menetapkan kategori penulisan aspek materi soal, konstruksi 

soal dan bahasa soal. Penulis menggunakan sistem penilaian kuantitatif 

(Nurgiyantoro,2010:253). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TABEL 01. PENENTUAN PATOKAN DENGAN PERHITUNGAN PERSENTASE 

UNTUK SKALA PERSEPULUH 

 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 

Kategori 

Kuantitatif Kualitatif 

96-100 10 Sempurna 

86-94 9 Baik Sekali 

76-85 8 Baik 

66-75 7 Cukup 

56-65 6 Sedang 

46-55 5 Hampir Sedang 

36-45 4 Kurang 

26-35 3 Hampir Kurang 

16-25 2 Buruk 

1-15 1 Buruk Sekali 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II PENGOLAHAN DATA 

 Pada bagian pengolahan data ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan pada hari Kamis, 06 Desember 2018 sebagai berikut : (1) 

Deskripsi data, (2) Analisis data, (3) Interpretasi data tentang Analisis Naskah Soal 

Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019 

2.1 Deskripsi Data 

Bagian ini penulis akan mendeskripsikan data terlebih dahulu, sebelum data 

dianalisis, pengolahan data dilakukan dengan cara menguraikan soal-soal yang 

berjumlah 40 bentuk pilihan ganda, kemudian disesuaikan dengan aspek dan kriteria 

kaidah penulisan yang benar. Berdasarkan teori yang penulis pergunakan ada tiga 

aspek y5ang dijadikan kaidah penulisan soal yang benar. Ketiga aspek tersebut adalah 

(1) Materi, (2) Konstruksi, dan (3) Bahasa. Oleh sebab itu, dalam bagian ini penulis 

akan menguraikan satu persatu setiap aspek untuk dapat mendeskripsikan data yang 

diperoleh. 

2.1.1 Deskripsi Data Soal Ujian Bahasa Indonesia Semester Ganjil Kelas X SMA 

Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019 pada Kaidah Materi Soal. 

 

Ada tiga kriteria yang harus diperhatikan dalam membuat soal pilihan ganda 

pada aspek materi soal, kriterianya sebagai berikut: 

(1) Soal harus sesuai dengan indikator. 

(2) Pengecoh berfungsi. 



 
 

(3) Mempunyai jawaban yang benar atau paling benar. 

Sebanyak 40 soal, ditemukan 5 soal yang tidak sesuai dengan aspek materi 

soal. Soal-soal tersebut adalah 3, 4, 15, 27, dan 33. Soal nomor 3, 15, 27, dan 33 tidak 

sesuai kriteria (1) soal harus sesuai dengan indikator, artinya materi soal harus 

menanyakan materi yang sesuai dengan indikator. Soal nomor 4 tidak sesuai kriteria 

(2) pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sama jenisnya dengan 

kunci jawaban. Dengan demikian dapat diketahui pada kaidah materi soal dari 40 soal 

hanya 35 soal yang sudah sesuai dengan aspek materi soal. 

2.1.2 Deskripsi Data Soal Ujian Bahasa Indonesia Semester Ganjil Kelas X SMA 

Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019 pada Kaidah Konstruksi Soal. 

 

Ada sepuluh kriteria yang harus diperhatikan dalam membuat soal pilihan 

ganda pada aspek konstruksi soal, kriterianya sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 



 
 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Sebanyak 40 soal, ditemukan 8 soal yang tidak sesuai dengan aspek 

konstruksi soal. Soal-soal tersebut adalah nomor 4, 8, 15, 16, 17, 18, 27 dan 39. Soal 

nomor 4, dan 27 tidak sesuai kriteria (5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau 

segi materi. Soal nomor 8 tidak sesuai kriteria (8) Pilihan angka yang berbentuk 

angka atau waktu disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka tersebut atau 

kronologis waktunya. Nomor 16, 17, 18 tidak sesuai kriteria (1) Pokok soal harus 

dirumuskan secara jelas dan tegas. Nomor 6 tidak sesuai kriteria (6) Panjang 

rumusan jawaban relatif sama. Dengan demikian dapat diketahui pada aspek 

konstruksi soal dari 40 soal hanya 32 soal yang sudah sesuai dengan kaidah 

konstruksi soal. 

2.1.3 Deskripsi Data Soal Ujian Bahasa Indonesia Semester Ganjil Kelas X SMA 

Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019 pada Kaidah Bahasa Soal. 

 

Ada tiga kriteria yang harus diperhatikan dalam membuat soal pilihan ganda 

pada aspek bahasa soal, kriterianya sebagai berikut: 

 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 



 
 

Sebanyak 40 soal, ditemukan 11 soal yang tidak sesuai dengan aspek bahasa 

soal. Soal-soal tersebut adalah nomor5, 6, 7, 14, 16, 17, 18, 22, 24, 26 dan 36. Soal 

nomor 5, 6, 6, 14, 16, 17, 18, 22, 24, dan 36 tidak sesuai kriteria (1) Soal 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Soal nomor 26 

tidak sesuai kriteria (2) tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. Dengan 

demikian dapat diketahui pada aspek bahasa dari 40 soal hanya 29 soal yang sudah 

sesuai dengan aspek bahasa soal. Keterangan bisa dilihat dalam tabel data berikut : 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 02. KRITERIA PENELAHAAN PENULISAN SOAL PILIHAN GANDA UJIAN SEMESTER GANJIL MATA   

PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS X SMA NEGERI 1 PANGKALAN LESUNG KECAMATAN 

PANGKALAN LESUNG KABUPATEN PELALAWAN TAHUN AJARAN 2018/2019 

Aspek Kriteria Penelahaan Nomor soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Materi 1. Soal harus sesuai indicator     -               

2. Pengecoh       -             

3. Mempunyai jawaban yang benar atau 

paling benar 

                    

Konstruksi  4. Pokok soal harus dirumuskan secara 

jelas dan tegas 

                    

5. Rumusan soal dan rumusan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja 

                    

6. Pokok soal tidak memberi petunjuk 

kearah jawaban yang benar 

                    

7. Pokok soal tidak mengandung 

pernyataan ang bersifat negatif ganda 

                    

8. Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 

      -             

 

 

 

 



 
 

TABEL 02. (SAMBUNGAN) 

Aspek Kriteria Penelahaan Nomor soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 9. Panjang rumusan jawaban relatif sama                     

10. Pilihan jawaban tidak mengandung 

pernyataan “semua pilihan jawaban di 

atas salah” atau “semua pilihan jawaban 

diatas benar”    

                    

11. Pilihan angka yang berbentuk angka atau 

waktu disusun berdasarkan urutan besar 

kecilnya nilai angka tersebut atau 

kronologis waktunya 

              -     

12. Gambar, grafik, tabel, diagram dan 

sejenisnya jelas dan berfungsi 

                    

13. Butir soal tidak bergantung pada soal 

sebelumnya 

        - - -   - - 

Bahasa 14. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

        - - -       

15. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat 

                    

16. Pilihan jawaban tidak mengulang kata 

atau frasa yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian 

                    

 

 



 
 

Tabel 03. (SAMBUNGAN) 

Aspek Kriteria Penelahaan Nomor soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Materi 1. Soal harus sesuai indicator         -           

2. Pengecoh                     

3. Mempunyai jawaban yang benar atau 

paling benar 

                    

Konstruksi  4. Pokok soal harus dirumuskan secara 

jelas dan tegas 

          - - -     

5. Rumusan soal dan rumusan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja 

                    

6. Pokok soal tidak memberi petunjuk 

kearah jawaban yang benar 

                    

7. Pokok soal tidak mengandung 

pernyataan ang bersifat negatif ganda 

                    

8. Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 

        -           

 

 

 

 



 
 

 

TABEL 04. (SAMBUNGAN) 

Aspek Kriteria Penelahaan Nomor soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 9. Panjang rumusan jawaban relatif sama                   - 

10. Pilihan jawaban tidak mengandung 

pernyataan “semua pilihan jawaban di 

atas salah” atau “semua pilihan jawaban 

diatas benar”    

                    

11. Pilihan angka yang berbentuk angka atau 

waktu disusun berdasarkan urutan besar 

kecilnya nilai angka tersebut atau 

kronologis waktunya 

                    

12. Gambar, grafik, tabel, diagram dan 

sejenisnya jelas dan berfungsi 

                    

13. Butir soal tidak bergantung pada soal 

sebelumnya 

                    

Bahasa 14. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

      -   - - -     

15. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat 

                    

16. Pilihan jawaban tidak mengulang kata 

atau frasa yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian 

                    

 



 
 

TABEL 05. (SAMBUNGAN) 

Aspek Kriteria Penelahaan Nomor soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Materi 1. Soal harus sesuai indicator             -       

2. Pengecoh                     

3. Mempunyai jawaban yang benar atau 

paling benar 

                    

Konstruksi  4. Pokok soal harus dirumuskan secara 

jelas dan tegas 

                    

5. Rumusan soal dan rumusan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja 

                    

6. Pokok soal tidak memberi petunjuk 

kearah jawaban yang benar 

                    

7. Pokok soal tidak mengandung 

pernyataan ang bersifat negatif ganda 

                    

8. Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 

            -       

 

 

 

 



 
 

TABEL 06. (SAMBUNGAN) 

Aspek Kriteria Penelahaan Nomor soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 9. Panjang rumusan jawaban relatif sama             -       

10. Pilihan jawaban tidak mengandung 

pernyataan “semua pilihan jawaban di 

atas salah” atau “semua pilihan jawaban 

diatas benar”    

                    

11. Pilihan angka yang berbentuk angka atau 

waktu disusun berdasarkan urutan besar 

kecilnya nilai angka tersebut atau 

kronologis waktunya 

-                   

12. Gambar, grafik, tabel, diagram dan 

sejenisnya jelas dan berfungsi 

                    

13. Butir soal tidak bergantung pada soal 

sebelumnya 

                    

Bahasa 14. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

  -   -             

15. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat 

          -        

16. Pilihan jawaban tidak mengulang kata 

atau frasa yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian 

                    

 

 



 
 

 

TABEL 07. (SAMBUNGAN) 

Aspek Kriteria Penelahaan Nomor soal 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

Materi 1. Soal harus sesuai indicator     -               

2. Pengecoh                     

3. Mempunyai jawaban yang benar atau 

paling benar 

                    

Konstruksi  4. Pokok soal harus dirumuskan secara 

jelas dan tegas 

                    

5. Rumusan soal dan rumusan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja 

                    

6. Pokok soal tidak memberi petunjuk 

kearah jawaban yang benar 

                    

7. Pokok soal tidak mengandung 

pernyataan ang bersifat negatif ganda 

                    

8. Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 

                    

 

 

 



 
 

TABEL 08. (SAMBUNGAN) 

Aspek Kriteria Penelahaan Nomor soal 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 9. Panjang rumusan jawaban relatif sama                 -   

10. Pilihan jawaban tidak mengandung 

pernyataan “semua pilihan jawaban di 

atas salah” atau “semua pilihan jawaban 

diatas benar”    

                    

11. Pilihan angka yang berbentuk angka atau 

waktu disusun berdasarkan urutan besar 

kecilnya nilai angka tersebut atau 

kronologis waktunya 

                    

12. Gambar, grafik, tabel, diagram dan 

sejenisnya jelas dan berfungsi 

                    

13. Butir soal tidak bergantung pada soal 

sebelumnya 

                    

Bahasa 14. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

          -         

15. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat 

                    

16. Pilihan jawaban tidak mengulang kata 

atau frasa yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian 

                    



 
 

2.2 Analisis Data 

Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan di atas, pada bagian ini 

penulis menganalisis data tersebut yang meliputi penulisan aspek materi soal, aspek 

konstruksi soal, dan aspek bahasa soal. Analisis tersebut dilakukan terhadap soal 

yang terdapat dalam naskah soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019. Selanjutnya dari penganalisisan soal 

yang baik dan tidak baik untuk masing-masing aspek maupun kriteria secara 

keseluruhan sebagai berikut: 

2.2.1 Analisis Penulisan Kaidah Meteri soal 

Untuk menganalisis dan menentukan soal yang baik dan tidak baik pada aspek 

penulisan materi soal, penulis berpedoman pada tiga kriteria, yakni : 

(1) Soal harus sesuai dengan indikator. 

(2) Pengecoh. 

(3) Mempunyai jawaban yang benar atau paling benar. 

Adapun soal yang dikategorikan baik dalam aspek materi dapat dilihat berikut 

ini: 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.1.1Mengindentifikasi teks laporan hasil observasi yang 

dipresentasikan dengan lisan dan tulis. Indikator 1 Menentukan  isi pokok 

dalam teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecohberfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni B. 

Soal nomor 1 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni B. 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.1 Mengindentifikasi teks laporan hasil observasi yang 

dipresentasikan dengan lisan dan tulis. Indikator 3.1.2 Menentukan ciri 

kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi,artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti.  

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C. 

Soal nomor 2 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 

 

 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.2 Mengonstruksi teks laporan hasil observasi dengan 

memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulisan. Indikator 

3.2.1 Mengindentifikasi isi struktur dalam teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi,artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni A.  

Soal nomor 5 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni A. 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.2 Mengonstruksi teks laporan hasil observasi dengan 

memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulisan. Indikator 

3.2.1 Mengindentifikasi isi struktur dalam teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni B. 

Soal nomor 6 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni B. 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan KD 3.2 Mengonstruksi teks laporan hasil observasi dengan 

memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulisan. Indikator 

3.2.1 Mengindentifikasi isi struktur dalam teks laporan hasil observasi. 

2. Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3. Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C.  

Soal nomor 7 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 

 



 
 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.2 Mengonstruksi teks laporan hasil observasi dengan 

memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulisan. Indikator 

3.2.5 Menyusun teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni A. 

Soal nomor 8 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni A. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.2 Mengonstruksi teks laporan hasil observasi dengan 

memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulis. Indikator 

3.2.3 Mengindentifikasi ciri kebahasaan dalam teks laporan  hasil observasi   

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 



 
 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni E. 

Soal nomor 9 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni E. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.2 Mengonstruksi teks laporan hasil observasi dengan 

memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulis. Indikator 

3.2.3 Mengindentifikasi ciri kebahasaan dalam teks laporan  hasil observasi.  

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni A. 

Soal nomor 10 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni A. 

 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.2 Mengonstruksi teks laporan hasil observasi dengan 

memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulis. Indikator 

3.2.3 Mengindentifikasi ciri kebahasaan dalam teks laporan  hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C. 

Soal nomor 11 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 



 
 

1) Sesuai dengan KD 3.2 Mengonstruksi teks laporan hasil observasi dengan 

memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulis. Indikator 

3.2.3 Mengindentifikasi ciri kebahasaan dalam teks laporan  hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni A. 

Soal nomor 12 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni A. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.3 Menganalisis struktur, isi, (permasalahan, argumentasi, 

pengetahuan, dan rekomendasi), kebahasaan teks eksposisi yang didengar atau 

dibaca. Indikator 3.3.1 Mengali struktur (permasalahan, argumentasi, 

pengetahuan, dan rekomendasi) dalam teks eksposisi yang didengar atau 

dibaca. 



 
 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni D. 

Soal nomor 13 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni D. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.3 Menganalisis struktur, isi, (permasalahan, argumentasi, 

pengetahuan, dan rekomendasi), kebahasaan teks eksposisi yang didengar atau 

dibaca. Indikator 3.3.1 Mengali struktur (permasalahan, argumentasi, 

pengetahuan, dan rekomendasi) dalam teks eksposisi yang didengar atau 

dibaca. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni E. 



 
 

Soal nomor 14 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni E. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.3 Menganalisis struktur, isi, (permasalahan, argumentasi, 

pengetahuan, dan rekomendasi), kebahasaan teks eksposisi yang didengar atau 

dibaca. Indikator 3.3.1 Mengali struktur (permasalahan, argumentasi, 

pengetahuan, dan rekomendasi) dalam teks eksposisi yang didengar atau 

dibaca. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C. 

Soal nomor 15 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksposisi. 

Indikator 3.4.1 Menemukan struktur teks eksposisi yang dibaca. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni A. 

Soal nomor 16 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni A. 

 



 
 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksposisi. 

Indikator 3.4.1 Menemukan struktur teks eksposisi yang dibaca. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C. 

Soal nomor 17 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksposisi. 

Indikator 3.4.1 Menemukan struktur teks eksposisi yang dibaca. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 



 
 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni B. 

Soal nomor 18 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni B. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.1 Mengindentifikasi teks laporan hasil observasi yang 

dipresentasikan dengan lisan dan tulis. Indikator 3.1.2 Menentukan ciri 

kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti.  

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni D. 

Soal nomor 19 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni D. 

 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.1 Mengindentifikasi teks laporan hasil observasi yang 

dipresentasikan dengan lisan dan tulis. Indikator 3.1.2 Menentukan ciri 

kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti.  

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C. 

Soal nomor 20 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 4.1 Menginterprestasi isi teks laporan hasil observasi 

berdasarkan interprestasi baik secara lisan maupun tulis. Indikator 4.1.1 

Menafsirkan teks laporan hasil observasi berdasarkan struktur, ciri 

kebahasaan, da nisi teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti.  

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni A. 

Soal nomor 21 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni A. 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 4.1 Menginterprestasi isi teks laporan hasil observasi 

berdasarkan interprestasi baik secara lisan maupun tulis. Indikator 4.1.1 

Menafsirkan teks laporan hasil observasi berdasarkan struktur, ciri 

kebahasaan, da nisi teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti.  

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C. 

Soal nomor 22 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 



 
 

1) Sesuai dengan KD 4.1 Menginterprestasi isi teks laporan hasil observasi 

berdasarkan interprestasi baik secara lisan maupun tulis. Indikator 4.1.1 

Menafsirkan teks laporan hasil observasi berdasarkan struktur, ciri 

kebahasaan, da nisi teks laporan hasil observasi. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti.  

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni D. 

Soal nomor 23 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni D. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksposisi. 

Indikator 3.4.1 Menemukan kebahasaan teks eksposisi yang dibaca. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni A. 



 
 

Soal nomor 24 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni A. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksposisi. 

Indikator 3.4.1 Menemukan kebahasaan teks eksposisi yang dibaca. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni B. 

Soal nomor 25 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni B. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 



 
 

1) Sesuai dengan KD 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksposisi. 

Indikator 3.4.1 Menemukan kebahasaan teks eksposisi yang dibaca. 

2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar yakni C. 

Soal nomor 26 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.6 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot. 

Indikator 3.6.1 Mengindentifikasi struktur (bagian-bagian teks) anekdot 



 
 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni E. 

Soal nomor 29 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni E. 

. 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.6 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot. 

Indikator 3.6.1 Mengindentifikasi struktur (bagian-bagian teks) anekdot 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni D. 

Soal nomor 30 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni D. 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.5 Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna tersirat. 

Indikator 3.5.2 Menilai aspek makna tersirat dalam teks anekdot. 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni D. 

 Soal nomor 31 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni D. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.5 Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna tersirat. 

Indikator 3.5.1 Menilai isi tersirat dalam teks anekdot. 



 
 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni E. 

Soal nomor 32 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni E. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut:  

1) Sesuai dengan KD 3.7 Mengindentifikasi nilai-nilai da nisi yang terkandung 

dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis. Indikator 3.7.1 Mendata 

pokok-pokok isi dalam hikayat. 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 



 
 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni E. 

Soal nomor 34 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni E. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.7 Mengindentifikasi nilai-nilai da nisi yang terkandung 

dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis. Indikator 3.7.2 Mendata 

karakteristik dalam hikayat. 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C. 

Soal nomor 35 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.8 Membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita 

rakyat dan cerpen. Indikator 3.8.1 Menjelaskan perbedaan dan persamaan isi 

dalam cerpen dan cerita rakyat.  

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni B. 

Soal nomor 36 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni B. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 



 
 

1) Sesuai dengan KD 3.7 Mengindentifikasi nilai-nilai da nisi yang terkandung 

dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis. Indikator 3.7.2 Mendata 

karakteristik dalam hikayat. 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C 

Soal nomor 37 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.8 Membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita 

rakyat dan cerpen. Indikator 3.8.1 Menjelaskan perbedaan dan persamaan isi 

dalam cerpen dan cerita rakyat.  



 
 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni B. 

Soal nomor 37 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni B. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.7 Mengindentifikasi nilai-nilai da nisi yang terkandung 

dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis. Indikator 3.7.2 Mendata 

karakteristik dalam hikayat. 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 



 
 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni C. 

Soal nomor 38 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni C. 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.7 Mengindentifikasi nilai-nilai da nisi yang terkandung 

dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis. Indikator 3.7.2 Mendata 

karakteristik dalam hikayat. 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni E. 

Soal nomor 39 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni E. 

 



 
 

 

Analisis materi soal sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan KD 3.7 Mengindentifikasi nilai-nilai da nisi yang terkandung 

dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis. Indikator 3.7.2 Mendata 

karakteristik dalam hikayat. 

 2) Pengecoh berfungsi, artinya pengecoh yang disediakan sudah sama jenisnya 

dengan semua kunci jawaban sehingga merupakan hal yang logis yang dapat 

berfungsi untuk mengeco peserta ujian yang kurang teliti. 

3) Sudah mempunyai satu jawaban yang paling benar, yakni A. 

 Soal nomor 40 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah mengikuti 

kaidah materi soal yang telah ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar dan 

memiliki satu jawaban yang paling benar yakni A. 

 Berdasarkan analisis data penulisan materi soal yang terdapat dalam Naskah 

Soal Ujian semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019. Soal yang dinyatakan baik berjumlah 35 soal (87,5%) soal tersebut yaitu 

nomor: 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 



 
 

26,28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. Setelah dianalisis dari aspek materi 

soal jumlah soal yang baik, dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

Aspek materi soal yang baik:   Skor = 35x 100% = 87,5% 

      40 

 
 Selanjutnya Analisis soal yang tidak baik berdasarkan aspek materi soal yang 

terdapat dalam Naskah Soal Ujian semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas X SMA Neferi 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019. Contoh soal yang dikategorikan sebagai soal 

tidak baik dari penulisan materi soal sebagai berikut: 

 

Soal nomor 3 dikategorikan soal tidak baik karena dalam soal tersebut tidak 

sesuai dengan silabus yang dipakai guru. Hal ini bertentangan dengan kriteria (1) soal 

harus sesuai dengan indikator.  

 

Soal nomor 4 dikategorikan soal tidak baik karena pengecoh jawaban A tidak 

berfungsi dan pengecoh jawaban A yang disediakan tidak sama jenisnya dengan 



 
 

kunci jawaban. Hal ini bertentangan dengan kriteria (2) Pengecoh berfungsi. Artinya, 

pengecoh yang disediakan sama jenisnya dengan kunci jawaban.  

 

Soal nomor 15 dikategorikan soal tidak baik karena dalam soal tersebut tidak 

sesuai dengan silabus yang dipakai guru. Hal ini bertentangan dengan kriteria (1) soal 

harus sesuai dengan indikator.  

 

Soal nomor 27 dikategorikan soal tidak baik karena dalam soal tersebut tidak 

sesuai dengan silabus yang dipakai guru. Hal ini bertentangan dengan kriteria (1) soal 

harus sesuai dengan indikator.  

 



 
 

Soal nomor 33 dikategorikan soal tidak baik karena dalam soal tersebut tidak 

sesuai dengan silabus yang dipakai guru. Hal ini bertentangan dengan kriteria (1) soal 

harus sesuai dengan indikator.  

Berdasarkan analisis data penulisan materi soal yang terdapat dalam Naskah 

Soal Ujian semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Neferi 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019. Soal yang dinyatakan tidak baik berjumlah 5 soal (12,5%) soal tersebut 

yaitu nomor: 3, 4, 15, 27, 33. Setelah dianalisis dari aspek materi soal jumlah soal 

yang tidak baik, dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

Aspek materi soal yang tidak baik:   Skor = 5x 100% = 12,5% 

      40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.2.2 Analisis Penulisan Kaidah Konstruksi Soal 

Untuk menganalisis dan menentukan soal yang baik dan tidak baik pada aspek 

penulisan konstruksi soal, penulis berpedoman pada sepuluh kriteria, yakni : 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Adapun soal yang dikategorikan baik dalam aspek materi dapat dilihat berikut 

ini: 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 



 
 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 1 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 2 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 3 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 5 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 6 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 7 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 9 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 10 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 11 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 12 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 13 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 19 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi.  

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 19 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 20 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 21 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 22 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 23 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 24 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 25 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 26 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 28 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 



 
 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 29 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 30 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 31 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 31 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 32 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 33 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 



 
 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 34 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 35 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 36 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 



 
 

Soal nomor 37 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 



 
 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 38 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 

Analisis konstruksi soal sebagai berikut: 

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 

(2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja. 

(3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

(4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. 

(5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

(6) Panjang rumusan jawaban relatif sama.  

(7) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” 

atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. 

(8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktunya. 

(9) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan berfungsi. 



 
 

(10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. 

Soal nomor 40 sudah dikategorikan soal yang baik karena sudah berpedoman 

pada kaidah konstruksi soal yang ditetapkan oleh Depdiknas dalam Kunandar. 

 Berdasarkan analisis data penulisan konstruksi soal yang terdapat dalam 

Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA 

Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan 

Tahun Ajaran 2018/2019. Soal yang dinyatakan baik berjumlah 32 soal (80%), soal 

tersebut yaitu nomor: 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 40. Setelah dianalisis dari aspek 

konstruksi soal jumlah soal yang baik, dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

Aspek konstruksi soal yang baik:   Skor = 32x 100% = 80% 
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Selanjutnya analisis soal yang tidak baik berdasarkan aspek konstruksi soal 

yang terdapat dalam Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019. Soal tersebut dapat dilihat dalam 

penganalisisan soal berikut ini: 

 



 
 

Soal nomor 4 dikategorikan soal tidak baik karena dalam soal tersebut tidak 

semua pilihan jawaban berasal dari materi yang sama dan pilihan jawaban A tidak 

berfungsi. Hal ini bertentangan dengan kriteria (5) pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi, artinya semua pilihan jawaban harus berasal dari 

materi yang sama seperti yang terkandung dalam pokok soal, penulisan setara, dan 

semua pilihan jawaban berfungsi. 

 

Soal nomor 8 dikategorikan soal tidak baik karena jawaban berbentuk angka 

tidak disusun berdasarkan dari nilai angka yang paling kecil ke nilai angka yang 

paling besar atau sebaliknya. Hal ini bertentangan dengan kriteria (8) Pilihan angka 

yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai 

angka tersebut atau kronologis waktunya. Artinya, Pengurutan angka harus dilakukan 

dari nilai angka paling kecil ke nilai angka paling besar atau sebaliknya. Pengurutan 

tersebut dimaksudkan untuk memudahkan siswa dan memahami pilihan jawaban.  



 
 

 

Soal nomor 15 dikategorikan soal tidak baik karena jawaban berbentuk angka 

tidak disusun berdasarkan dari nilai angka yang paling kecil ke nilai angka yang 

paling besar atau sebaliknya. Hal ini bertentangan dengan kriteria (8) Pilihan angka 

yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai 

angka tersebut atau kronologis waktunya. Artinya, Pengurutan angka harus dilakukan 

dari nilai angka paling kecil ke nilai angka paling besar atau sebaliknya. Pengurutan 

tersebut dimaksudkan untuk memudahkan siswa dan memahami pilihan jawaban.  

 

Soal nomor 16 dikategorikan soal tidak baik karena dalam soal tersebut pokok 

soal tidak jelas. Hal ini bertentangan dengan kriteria (1) Pokok soal harus dirumuskan 

secara jelas dan tegas. Artinya, kemampuan/materi yang hendak diukur/ditanyakan 

harus jelas.  



 
 

 

Soal nomor 17 dikategorikan soal tidak baik karena dalam soal tersebut pokok 

soal tidak jelas. Hal ini bertentangan dengan kriteria (1) Pokok soal harus dirumuskan 

secara jelas dan tegas. Artinya, kemampuan/materi yang hendak diukur/ditanyakan 

harus jelas.  

 

Soal nomor 18 dikategorikan soal tidak baik karena dalam soal tersebut pokok 

soal tidak jelas. Hal ini bertentangan dengan kriteria (1) Pokok soal harus dirumuskan 

secara jelas dan tegas. Artinya, kemampuan/materi yang hendak diukur/ditanyakan 

harus jelas.  



 
 

 

Soal nomor 27 dikategorikan soal tidak baik karena dalam soal tersebut tidak 

semua pilihan jawaban berasal dari materi yang sama dan pilihan jawaban A-E tidak 

berfungsi. Hal ini bertentangan dengan kriteria (5) pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi, artinya semua pilihan jawaban harus berasal dari 

materi yang sama seperti yang terkandung dalam pokok soal, penulisan setara, dan 

semua pilihan jawaban berfungsi. 

 

 Soal nomor 39 dikategorikan soal tidak baik karena rumusan pilihan jawaban 

tidak sama panjang, pilihan jawaban e lebih panjang dari pada a, b, c, d. Hal ini 

bertentangan dengan kriteria (6) Panjang rumusan jawaban relatif sama. Artinya, 

kaidah ini perlu diperhatikan karena adanya kecenderungan siswa untuk memilih 

jawaban yang paling panjang, karena serangkaian jawaban lebih panjang itu lebih 

lengkap dan merupakan kunci jawaban. 

 Berdasarkan analisis data penulisan konstruksi soal yang terdapat dalam 

Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA 



 
 

Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan 

Tahun Ajaran 2018/2019. Soal yang dinyatakan tidak baik berjumlah 8 soal (20%), 

soal tersebut yaitu nomor: 4, 8, 15, 16, 17, 18, 27 dan 39 setelah dianalisis dari aspek 

konstruksi soal yang tidak baik, dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

Aspek konstruksi soal yang tidak baik:  Skor = 8x 100% = 20% 
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2.2.3 Analisis Penulisan Kaidah Bahasa Soal 

Untuk menganalisis dan menentukan soal yang baik dan tidak baik pada aspek 

penulisan bahasa soal, penulis berpedoman pada tiga kriteria, yakni : 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Adapun soal yang dikategorikan baik dalam aspek bahasa dapat dilihat berikut 

ini: 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 



 
 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 1 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 2 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 



 
 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 3 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 4 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 



 
 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 8 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 9 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti 

pedomanaspek bahasa. 

 



 
 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 10 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 11 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 



 
 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 12 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 13 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 



 
 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 15 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 19 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 



 
 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 20 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 



 
 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 21 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 23 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 



 
 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 25 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 27 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 



 
 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 28 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 29 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 



 
 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 30 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 31 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 



 
 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 32 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 33 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 



 
 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 34 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 



 
 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 35 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 37 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 



 
 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 38 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 



 
 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 39 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

 

Analisis bahasa soal sebagai berikut: 

1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

3) Pilihan jawabantidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Soal nomor 40 sudah dikategorikan soal yang baik karena mengikuti pedoman 

aspek bahasa. 

Berdasarkan analisis data penulisan konstruksi soal yang terdapat dalam 

Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA 

Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan 

Tahun Ajaran 2018/2019. Soal yang dinyatakan baik berjumlah 29 soal (72,5 %), soal 

tersebut yaitu nomor: 1, 2, 3, 4, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 19, 20, 21, 23, 25, 27, 28, 29, 



 
 

30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39 dan 40. Setelah dianalisis dari aspek bahasa soal 

jumlah soal yang baik, dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

Aspek bahasa soal yang baik:   Skor = 29x 100% = 72,5 % 

      40  
  

Selanjutnya analisis soal yang tidak baik berdasarkan aspek bahasa soal yang 

terdapat dalam Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019. Soal tersebut dapat dilihat dalam penganalisisan 

soal berikut ini: 

 

Soal nomor 5 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni umun 

seharusnya ditulis umum (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan kriteria 

(1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 



 
 

 

Soal nomor 6 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni umun 

seharusnya ditulis umum (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan kriteria 

(1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 

Soal nomor 7 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni umun 

seharusnya ditulis umum (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan kriteria 

(1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 



 
 

 

Soal nomor 14 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni paragraph 

seharusnya ditulis paragraf (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan kriteria 

(1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 

Soal nomor 16 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni memerhatiin 

seharusnya ditulis memerhatikan (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan 

kriteria (1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 



 
 

 

Soal nomor 17 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni memerhatiin 

seharusnya ditulis memerhatikan (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan 

kriteria (1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 

Soal nomor 18 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni memerhatiin 

seharusnya ditulis memerhatikan (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan 

kriteria (1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 



 
 

 

Soal nomor 22 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni mencat 

seharusnya ditulis mengecat,katamensapu seharusnya ditulis menyapu, kata 

pempupukan seharusnya ditulis memupuk (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai 

dengan kriteria (1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

 

Soal nomor 24 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni obyek 

seharusnya ditulis objek (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan kriteria 

(1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 



 
 

 

Soal nomor 26 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni honda 

seharusnya ditulis motor (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan kriteria 

(2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat. 

 

Soal nomor 36 dikategorikan soal yang tidak baik dari segi penulisan bahasa 

soal karena pada soal tersebut terdapat penulisan kata yang salah yakni bahass 

seharusnya ditulis bahasa (sesuai dengan KBBI). Hal ini tidak sesuai dengan kriteria 

(1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 Berdasarkan analisis data penulisan bahasa soal yang terdapat dalam Naskah 

Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019. Soal yang dinyatakan tidak baik berjumlah 11 soal (27,5%), soal tersebut 



 
 

yaitu nomor : 5, 6, 7, 14, 16, 17, 18, 22, 24, 26 dan 36. Setelah dianalisis dari bahasa 

soal yang tidak baik, dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

Aspek bahasa soal yang tidak baik   Skor = 29x 100% = 72,5 % 

      40  
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.3 Interprestasi Data 

Berdasarkan analisis data penulisan bahasa soal yang terdapat dalam Naskah 

Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019, sudah berpedoman pada kriteria yang telah ditetapkan dalam kaidah 

penulisan soal. Namun, hasilnya masih terdapat penulisan soal yang tidak baik sesuai 

dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Berikut interprestasi data dari masing-

masing kriteria soal. 

2.3.1 Interprestasi Data Penulisan materi soal dalam Naskah Soal Ujian Semester 

Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan 

Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019 

 

Berdasarkan analisis data penulisan aspek materi soal terdapat Naskah Soal 

Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019. Soal yang dinyatakan baik atau sesuai dengan kriteria(1) Soal harus 

sesuai dengan indikator (2) Pengecoh berfungsi, dan kriteria (3) Mempunyai jawaban 

yang benar atau paling benar. Yaitu berjumlah (87,5%) sedangkan yang tidak baik 

atau tidak sesuai dengan kriteria (1) Soal harus sesuai dengan indikator, (2) Pengecoh 

berfungsi yaitu berjumlah 5 butir soal menunjukan (12,5%) 

2.3.2 Interprestasi Data Penulisan konstruksi soal dalam Naskah Soal Ujian 

Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun 

Ajaran 2018/2019 



 
 

Berdasarkan analisis data penulisan aspek konstruksi soal terdapat Naskah 

Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019. Soal yang dinyatakan baik atau sesuai dengan kriteria (1) Soal harus 

sesuai indikator, kriteria (2) Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan 

pernyataan yang diperlukan saja, kriteria (3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke 

arah jawaban yang benar, kriteria (4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang 

bersifat negatif ganda, kriteria (5) Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari 

segi materi. Kriteria (6) Panjang rumusan jawaban relatife sama, kriteria (7) Pilihan 

jawaban tidak mengandung pernyataan “semua jawaban diatas salah” atau “semua 

pilihan jawaban diatas benar”, kriteria (8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau 

waktu disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologis 

waktunya, kriteria (9)Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya jelas dan 

berfungsi, kriteria (10) Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya. Yaitu 

berjumlah 32 soal menunjukan (80%) sedangkan yang tidak baik atau tidak sesuai 

kriteria (1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas, kriteria (5) Pilihan 

jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi,kriteria (6) Panjang rumusan 

jawaban relative sama, kriteria (8) Pilihan angka yang berbentuk angka atau waktu 

disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya 

waktunya yaitu berjumlah 8 menunjukan (20%). 

2.3.3 Interprestasi Data Penulisan bahasa soal dalam naskah soal Ujian Semester 

Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan 



 
 

Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019. 

Berdasarkan analisis data penulisan aspek bahasa soal yang terdapat Naskah 

Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019. Soal yang dinyatakan baik atau sesuai dengan kriteria (1) Soal 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, kriteria (2) Tidak 

menggunakan bahasa yang berlaku setempat, kriteria (3) Pilihan jawaban tidak 

mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu kesatuan pengertian. Yaitu 

berjumlah 29 soal menunjukan (72,5%) sedangkan yang tidak baik atau tidak sesuai 

dengan kriteria (1) Setiap menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia dan kriteria (2) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat yaitu 

berjumlah 7 soal menunjukan (27,5%). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TABEL 03 KATEGORI PENULISAN SOAL UJIAN SEMESTER GANJIL MATA 

PELAJARAN INDONESIA KELAS X SMA NEGERI 1 PANGKALAN 

LESUNG KECAMATAN PANGKALAN LESUNG KABUPATEN 

PELALAWAN TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

No 

Aspek Penilaian Penulisan Soal Kategori 

Benar % Salah % 

1 Materi 35 87, 5 % 5 12,5 % Baik Sekali 

2 Konstruksi 32 80 % 8 20 % Cukup 

3 Bahasa 29 72,5 % 11 27,5 % Baik 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penulisan materi soal yang 

berkategorikan baik sekali (9) atau rentangan (86-94). Penulisan konstruksi soal 

berkategorikan baik (8) atau rentang (76-85). Penulisan bahasa soal berkategorikan 

cukup (7) atau rentangan (66-75). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II I SIMPULAN 

 Pada bagian simpulan terdapat 3 bagian. Adapun 3 bagian yaitu (1)Penulisan 

Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA 

Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan 

Tahun Ajaran 2018/2019 pada aspek materi soal, (2) Penulisan Naskah Soal Ujian 

Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan 

Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 

2018/2019 pada aspek konstruksi soal, (3) Penulisan Naskah Soal Ujian Semester 

Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung 

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019 pada 

aspek bahasa soal, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

3.1 Penulisan Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan 

Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019, ditinjau dari aspek 

penulisan materi soal telah mengacu kepada kaidah-kaidah penulisan soal 

yang baik. Penulisan aspek materi soal tersebut yang baik sebanyak 35 soal 

menunjukan (87,5%), dan yang tidak baik sebanyak 5 soal menunjukan 

(12,5%) dan berkategorikan baik sekali (86-94) dengan demikian hipotesis 

ditolak. 

3.2 Penulisan Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan 

Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019, ditinjau dari aspek 



 
 

penulisan konstruksi soal telah mengacu kepada kaidah-kaidah penulisan soal 

yang baik. Penulisan aspek konstruksi soal tersebut yang baik sebanyak 32 

soal menunjukan (80%), dan yang tidak baik sebanyak 8 soal menunjukan 

(20%) dan berkategorikan cukup (76-85) dengan demikian hipotesis diterima. 

3.3 Penulisan Naskah Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan 

Lesung Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2018/2019, ditinjau dari aspek 

penulisan bahasa soal telah mengacu kepada kaidah-kaidah penulisan soal 

yang baik. Penulisan aspek bahasa soal tersebut yang baik sebanyak 29 soal 

menunjukan (72,5%), dan yang tidak baik sebanyak 11 soal menunjukan 

(27,5%) dan berkategorikan cukup (66-75) dengan demikian hipotesis ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV HAMBATAN DAN SARAN 

 Pada bab IV ini penulis akan memuat tentang bagian-bagian yang terdapat 

dalam bab IV hambatan dan saran yang terdiri dari 2 bagian. Adapun 2 bagian 

tersebut yaitu: (1) Hambatan, dan (2) Saran. Hambatan dan saran sangat diperlukan 

guna untuk menyempurnkan sebuah karya ilmiah. 

4.1 Hambatan 

Hambatan yang penulis alami dalam proses menyelesaikan penelitian ini, 

antara lain: 

4.1.1 Hambatan dalam menyusun proposal sulitnya mencari buku referensi yakni 

buku yang berkaitan tentang kaidah penulisan soal.  

4.1.2 Hambatan dalam pengolahan data yang penulis temukan yaitu sulitnya dalam 

menentukan soal yang sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan soal dan soal-

soal yang belum sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan soal. 

4.2 Saran 

4.2.1 Hendaknya peneliti selanjutnya sebelum menyusun proposal terlebih dahulu 

mencari buku literature untuk menyusun proposal sehingga dapat menyusun 

proposal dengan mudah dan sesuai dengan buku-buku atau referensi yang 

digunakan. 

4.2.2 Hendaknya penulis selanjutnya memahami terlebih dahulu teori sehingga 

tidak kesulitan dalam mengolah dan menganalisis data yang dibantu buku 

teori yang relevan. 



 
 

4.2.3 Hendaknya penulis selanjutnya memahami dengan baik penulisan karya 

ilmiah khususnya menulis skripsi dan memperbanyak kosakata sehingga 

dalam interprestasi data tidak mudah mengalami kesulitan. 
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